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2020Ada dua pengertian Kaleidoskop pada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 1) alat optik yang 
bentuk luarnya seperti keker, dilengkapi dengan dua 
kaca persegi panjang yang dipasang pada lapisan 
dalam pada salah satu ujungnya sehingga dapat 
memperlihatkan pelbagai gambaran yang indah dan 
simetri 2) aneka peristiwa yang telah terjadi yang 
disajikan secara singkat. 

Kali ini kita mengacu pada pengertian kedua: aneka 
peristiwa yang disajikan secara singkat. Banyak 
peristiwa terjadi di tahun 2020. Satu peristiwa besar 
yang mewarnai seluruh perjalanan hidup manusia 
di bumi adalah: Pandemi COVID-19. Penyebaran 
COVID-19 ke seluruh penjuru dunia diawali dengan 
dilaporkannya virus yang belum diketahui itu pada 
31 Desember 2019 di Wuhan, China. Kemudian, 
pada 1 Januari, Organisasi Kesehatan Dunia (World 
Health Organization/WHO) membuat sebuah tim 
untuk menghadapi kemungkinan pandemi. Pada 4 
Januari, WHO melaporkan klaster kasus pneumonia 
tanpa kematian di Wuhan. 9 Januari, kasus kematian 
pertama di Wuhan. 

Presiden RI Joko Widodo mengumumkan kasus 
pertama positif COVID-19 di Indonesia pada Senin, 
2 Maret 2010 yang ditularkan melalui transmisi dari 
manusia ke manusia. Sejak saat itu COVID-19 menjadi 
momok yang menakutkan bagi bangsa Indonesia. 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pun digelar 
untuk mengurangi penyebaran virus. Gerakan 3 M 
(Memakai masker, Mencuci tangan, Menjaga jarak) 
dikampanyekan melalui seluruh saluran. 

Tim redaksi Majalah KominfoNext pun mengangkat 
topik COVID-19 di tiga edisi secara berturut-turut. 
Edisi April mengangkat topik Bersatu Melawan 
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COVID-19. Bulan Mei dengan 
topik Menuju New Normal. Bulan 
Juni menampilkan tema Adaptasi 
Kebiasaan Baru. Melalui ketiga 
edisi tersebut, kami menampilkan 
Langkah-langkah strategis 
pemerintah dalam upaya mencegah 
penyebaran pandemi COVID-19. 

Anugerah Jurnalistik Kominfo 2020 
pun mengangkat tema “Bangkit 
dari Pandemi COVID-19: Menuju 
Masyarakat Produktif”. Tema ini 
diangkat secara khusus untuk bisa 
memberikan penghargaan bagi 
para jurnalis yang telah berjuang 
di garis terdepan, melaporkan dan 
menyajikan--termasuk menulis, 
meliput dan memotret--informasi 
terkini seputar COVID-19 kepada 
masyarakat melaui karya jurnalistik 
mereka. 

Menteri Komunikasi dan Informatika 
Johnny G. Plate mengambil sejumlah 
kebijakan untuk ikut membantu 
pemerintah dalam penangananan 
COVID-19. Aplikasi PeduliLindungi, 
chatbot WhatsApp, portal covid19.
go.id, penanganan hoaks terkait 
COVID-19. Yang tak kalah pentingnya 
adalah komunikasi publik untuk 
meminta masyarakat jaga jarak: 
bekerja dari rumah, belajar dari 
rumah dan beribadah di rumah, 
tak henti dilakukan. Seluruh kanal 
dipakai, dari media cetak, televisi, 
radio, elektronik hingga media sosial. 

Penanganan pandemi COVID-19 dan 
seluruh peristiwa menarik di sektor 
Kominfo pun kami sajikan secara 
singkat melalui edisi akhir tahun ini. 
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Tanpa terasa kita sudah berada di penghujung tahun. Tahun 
2020 akan segera kita tinggalkan. Tahun yang tak akan 
pernah terlupakan karena menjadi tahun yang sangat berat 
akibat krisis pandemi di seluruh dunia. Annus horribilis. Tahun 
yang mengerikan. Penuh horor karena tingkat kematian 
dan penderitaan yang tinggi, ditambah dengan mandeknya 
ekonomi dunia. Hampir semua negara masuk ke dalam resesi, 
tak terkecuali kita, Indonesia.

Namun kita juga bukan umat yang tak pandai bersyukur. Kita 
melihat karya baik Allah tetap berjalan melalui teknologi, 
terutama teknologi digital. Justru pada masa serba-
pembatasan-sosial ini, teknologi digital memainkan peran 
pembebasannya. Kegiatan-kegiatan masif umat manusia, 
yaitu bekerja, belajar, dan beribadah, dapat terus bebas 
dilangsungkan selama masa pandemi berkat kemajuan 
teknologi informasi. Teknologi digital menjadi “teknologi 
pembebasan”.

4 Perspektif Menteri

Annus Horribilis

Annus Mirabilis?
2020:
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Berapa kegiatan kita yang terpaksa 
digelar melalui teknologi virtual 
meeting seperti Zoom? Dari 
mulai rapat, sekolah, sampai 
ibadah, kita selenggarakan 
melalui virtual meeting. Ketika 
kita harus menahan diri agar 
sedapat mungkin mengurangi 
penularan virus akibat kontak fisik 
di kerumunan, teknologi digital 
dapat menjadi solusinya. Aplikasi 
virtual meeting seperti Zoom, 
Google Meet, Webex, dan lain-lain 
melonjak drastis menjadi aplikasi 
paling digunakan dan digunakan 
oleh masyarakat. 

Akibatnya, hanya dalam hitungan 
bulan, valuasi Zoom membengkak 
sampai bisa melampaui Exxon. 
Menurut Forbes, pada akhir 
Oktober lalu, Zoom mencatatkan 
valuasi pasar $139 miliar, 
sementara Exxon $138,9 miliar. 
Padahal Zoom memulai tahun ini 
dengan kapitalisasi pasar hanya 
sekitar $19 miliar saja. Pendiri 
Zoom, Eric Yuan, juga langsung 
masuk dalam jajaran 400 orang 
terkaya di Amerika Serikat versi 
Forbes.

Pada saat yang sama, operasional 
Exxon telah mengalami 
tekanan akibat pandemi. 
Mereka mengumumkan 
akan memberhentikan 1.900 
karyawannya di Amerika 
Serikat untuk mengurangi biaya 
pengeluaran dan meningkatkan 
efisiensi selama pandemi. Cerita ini 
melengkapi kisah-kisah fenomenal 
bisnis perusahaan rintisan (startup) 
sebelumnya yang melampaui 
perusahaan-perusahaan mapan 
seperti Google, Facebook, 
Alibaba, dan lain-lain. 

Bagi kita yang berkutat pada 
sektor teknologi informasi dan 
komunikasi, apalagi bagi Eric Yuan, 
justru tahun ini merupakan tahun 
yang penuh keajaiban. Annus 
mirabilis. Tahun mukjizat.

Untuk pertama kalinya sektor 
komunikasi dan informatika pernah 
menjadi sektor tertinggi dalam 
pertumbuhan ekonomi sektoral. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwa pertumbuhan 
sektor usaha informasi dan 

komunikasi mencapai 10,61 
persen dibandingkan dengan 
kuartal ketiga tahun 2019 lalu. 
Pada kuartal ketiga tahun lalu, 
pertumbuhan sektor ini mencapai 
9,24 persen. Tingkat pertumbuhan 
sektor informasi dan komunikasi 
ini menjadi yang kedua tertinggi 
setelah pertumbuhan sektor jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial pada 
kuartal ketiga ini, yang berhasil 
tumbuh 15,33 persen. Malah 
pada kuartal kedua tahun 2020 
ini, pertumbuhan sektor usaha 
informasi dan komunikasi sempat 
menduduki peringkat tertinggi.

Fenomena ini didorong oleh 
kebutuhan akan informasi 
dan produktivitas yang harus 
dilakukan secara jarak jauh 
dan daring. Masyarakat juga 
telah mulai memiliki budaya 
baru, habitus baru, untuk 
mengurangi pergerakan fisik dan 
menggantungkan sepenuhnya 
kepada teknologi digital. Gaya 
hidup dan gaya kerja digital 
menjadi bagian dari kenormalan 
baru yang perlu terus dibudayakan 
agar masa pandemi dapat 
menjadi momentum peningkatkan 
produktivitas, kegesitan, dan 
daya saing bangsa. Inilah disrupsi 
yang telah dibangun oleh 
teknologi digital dan dipercepat 
implementasinya lantaran krisis 
COVID-19. Agility atau kelincahan 
beradaptasi sangat penting agar 
tetap produktif di tengah pandemi 
COVID-19 ini.

Sementara itu, pemerintah akan 
terus mengalokasikan belanja 
negara untuk percepatan 
transformasi digital pada sektor-
sektor strategis, termasuk sektor 
pemerintahan sendiri, khususnya 
yang berkaitan dengan pelayanan 
publik. Pelayanan publik seperti 
perizinan, kesehatan, pendidikan, 
penyiaran, penyediaan infrastruktur 
jaringan internet cepat, dan 
pencetakan sumber daya manusia 
talenta digital kian diperlukan 
untuk mendukung aktivitas 
perdagangan digital dan industri.

Sementara itu, Google, Temasek, 
dan Bain dalam laporan tahunan 
bertajuk “e-Conomy SEA 2020” 
menyebutkan bahwa diperkirakan 

nilai ekonomi berbasis internet 
di Asia Tenggara tahun 2020 ini 
mencapai US$ 105 miliar atau 
sekitar Rp 1.475 triliun. Sebanyak 
US$ 44 miliar atau Rp 619 triliun 
di antaranya disumbang oleh 
Indonesia. Indonesia masih 
merupakan ekonomi berbasis 
internet terbesar di Asia Tenggara 
dengan penguasaan sebanyak 
42%. Bersama Vietnam, ekonomi 
berbasis internet Indonesia 
diprediksi akan terus tumbuh 
dalam dua digit di tahun-tahun 
mendatang. Nanti pada tahun 
2025, mereka proyeksikan nilai 
ekonomi berbasis internet 
Indonesia akan mencapai US$ 144 
miliar.

Lagi-lagi, krisis pandemi COVID-19 
justru menjadi pemicu akselerasi 
ekonomi berbasis internet ini. 
Seperti yang disampaikan oleh 
laporan tersebut: Selain pengguna 
daring baru, krisis COVID-19 
justru menyebabkan percepatan 
konsumsi digital karena banyak 
pengguna mencoba layanan digital 
baru untuk pertama kalinya. Lebih 
dari 1 dari setiap 3 konsumen 
layanan digital di Asia Tenggara 
mulai menggunakan layanan 
gara-gara COVID-19. Sektor 
pendidikan, perdagangan, dan 
kredit merupakan sektor-sektor 
yang paling banyak mendapat 
serbuan konsumen digital baru 
tersebut. Di Indonesia, sejumlah 
56% pengguna digital baru selama 
pandemi berasal dari perdesaan.

Kita jelas berduka atas korban 
jiwa dan kerugian material 
yang diakibatkan oleh pandemi 
sepanjang tahun 2020 yang akan 
segera kita tinggalkan. Namun 
sebagai umat yang tawakal dan 
beriman, kita juga mensyukuri 
perlindungan dan nikmat lain 
yang selalu diberikan oleh Yang 
Mahakuasa. Dengan keyakinan 
tersebut, mari kita berikhtiar untuk 
tetap menjaga kesehatan jiwa 
dan raga kita, tetap memohon 
agar krisis ini segera berlalu, tetap 
optimistis bahwa Allah bersama 
kita, dan tetap selalu bersiap untuk 
menyambut era pasca-pandemi 
yang lebih cerah.
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Kecepatan dan ketepatan harus tetap 
menjadi karakter kebijakan-kebijakan 
pemerintah meski berhadapan dengan 
tantangan pandemi. Untuk itu, dalam 
APBN tahun 2021 mendatang, pemerintah 
telah menentukan empat fokus kebijakan. 
Keempatnya ialah penanganan kesehatan, 
perlindungan sosial, pemulihan ekonomi, 
dan reformasi struktural.

Hal itu disampaikan Presiden Joko Widodo 
dalam acara Penyerahan Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan Buku 
Daftar Alokasi Transfer ke Daerah dan Dana 
Desa Tahun 2021 di Istana Negara, pada 
Rabu, 25 November 2020.

“Kita tahu semuanya dan sudah merasakan 
bahwa tahun 2020 adalah tahun yang 
sangat sulit untuk kita lalui. Di tahun 2021 
kita juga masih menghadapi ketidakpastian 
karena ekonomi global juga penuh dengan 
ketidakpastian,” ujarnya mengawali 
sambutan.

Fokus kebijakan pertama yang ditempuh 
pemerintah ialah pada penanganan 
kesehatan yang utamanya menitikberatkan 
pada vaksinasi COVID-19.

“Anggaran yang berkaitan dengan 
penguatan sarana dan prasarana 
kesehatan, laboratorium penelitian, dan 
pengembangan sangat diperlukan,” kata 
Presiden.

Selain melakukan penanganan kesehatan 
akibat pandemi, pemerintah juga tetap 
akan berfokus pada kebijakan-kebijakan 

Empat Fokus              
Kebijakan Pemerintah 

dalam APBN 2021

yang berkaitan dengan perlindungan sosial, 
terutama bagi kelompok yang rentan dan 
kurang mampu.

Dalam hal pemulihan ekonomi, pemerintah 
akan memberi dukungan yang lebih besar 
bagi perkembangan dunia usaha, khususnya 
bagi sektor usaha mikro, kecil, dan 
menengah.

Adapun fokus yang keempat yakni 
membangun fondasi yang lebih kuat 
dengan melakukan reformasi struktural 
baik di bidang kesehatan, pendidikan, 
perlindungan sosial, dan lain sebagainya.

“Dalam APBN tahun 2021 pemerintah 
mengalokasikan belanja negara sebesar 
Rp2.750 triliun. Ini tumbuh 0,4 persen 
dibandingkan alokasi belanja di APBN 
2020. Alokasi ini terdiri atas belanja untuk 
kementerian dan lembaga sebesar Rp1.032 
triliun. Untuk transfer daerah dan dana 
desa sebesar Rp795,5 triliun,” Presiden 
menjelaskan.

Alokasi belanja tersebut nantinya 
akan dimanfaatkan untuk mendukung 
penanganan kesehatan, pemulihan 
ekonomi, dan prioritas pembangunan di 
berbagai bidang.

“Kesehatan misalnya sebesar Rp169,7 
triliun, pendidikan Rp550 triliun, 
infrastruktur Rp417,4 triliun, perlindungan 
sosial Rp408,8 triliun, ketahanan pangan 
Rp99 triliun, pembangunan bidang 
teknologi dan informasi Rp26 triliun, dan 
seterusnya,” ucap Presiden.

Sumber Berita : 
https://www.setneg.go.id/baca/index/empat_fokus_kebijakan_pemerintah_dalam_apbn_2021 
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Presiden Jokowi:           
Perlu Transformasi Besar 

Pasca Pandemi 

Sumber Berita : 
https://www.setneg.go.id/baca/index/presiden_
jokowi_sebut_perlunya_transformasi_besar_
pascapandemi_di_forum_ktt_g20  

Pandemi COVID-19 telah memberikan 
pelajaran berharga bagi seluruh negara di 
dunia. Saat ini juga merupakan waktu bagi 
semua negara untuk melakukan introspeksi, 
bukan hanya agar pulih dari krisis kesehatan 
dan ekonomi, namun bangkit dan tumbuh 
lebih kokoh.

Saat menyampaikan pidatonya melalui 
konferensi video pada Sesi II Konferensi 
Tingkat Tinggi (KTT) G20, Presiden Joko 
Widodo menegaskan bahwa pemulihan dari 
pandemi tersebut hanya bisa diwujudkan 
jika terdapat visi, aksi, dan perubahan 
besar. Sesi tersebut mengangkat tema 
“Membangun Masa Depan yang Inklusif, 
Berkelanjutan, dan Tangguh”.

“Hal ini bisa diwujudkan jika terdapat visi 
besar, aksi besar, dan perubahan besar. Big 
vision, big action, and big transformation,” 
kata Presiden Joko Widodo dari Istana 
Kepresidenan Bogor, Jawa Barat, Minggu, 
22 November 2020.

Sejalan dengan tema pertemuan, Presiden 
menuturkan bahwa pascapandemi 
Indonesia ingin membangun ekonomi yang 
lebih inklusif, berkelanjutan, dan tangguh. 
Untuk itu, pembenahan fundamental mutlak 
dilakukan.

“Indonesia juga ingin melakukan 
transformasi besar. Menjadi komitmen 
Indonesia untuk menuju ekonomi lebih 
hijau dan berkelanjutan. Geliat pemulihan 
ekonomi tidak boleh lagi mengabaikan 
perlindungan terhadap lingkungan,” 
jelasnya.

Menurut Presiden, saat ini adalah 
momentum untuk mendorong 
ekonomi hijau. World Economic Forum 
menyebut bahwa potensi ekonomi 
hijau sangat besar, di mana terdapat 
peluang bisnis sebesar US$10,1 triliun 
dan 395 juta lapangan pekerjaan baru 
hingga tahun 2030.

Di Indonesia sendiri berbagai 
terobosan telah dilakukan, antara lain 
memanfaatkan biodiesel B-30, menguji 
coba green diesel D100 dari bahan 
kelapa sawit dan menyerap lebih dari 
1 juta ton sawit produksi petani, serta 
memasang ratusan ribu Pembangkit 
Listrik Tenaga Surya (PLTS) Atap di 
sektor rumah tangga.

“Proyek ini akan menciptakan puluhan 
ribu lapangan kerja baru sekaligus 
berkontribusi pada pengembangan 
energi masa depan,” imbuhnya.

Di samping itu, Undang-Undang Cipta 
Kerja yang baru disahkan parlemen 
juga memberikan kepastian terkait 
persyaratan izin lingkungan, analisis 
dampak lingkungan, dan pembentukan 
dana rehabilitasi lingkungan.

“Undang-Undang ini juga memberikan 
perlindungan bagi hutan tropis, 
sebagai benteng pertahanan terhadap 
perubahan iklim. Ini adalah komitmen 
Indonesia,” tegasnya.

Di penghujung pidatonya, Presiden 
kembali menekankan bahwa 
pemulihan bersama secara lebih 
kuat membutuhkan visi, aksi, dan 
transformasi besar. Hal tersebut 
harus dilakukan negara G20 untuk 
membangun ekonomi dunia yang lebih 
inklusif, berkelanjutan, dan tangguh.

9Kabar dari Istana
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Jubir Ala Kominfo:

Yang Muda
Yang BicaraMelibatkan kaum milenial 

dalam mengemban amanah 
negara tidak saja dilihat dari 
pengalaman baik di jenjang 
pendidikan, karir, dan lain-lain. 
Lebih dari itu, mereka adalah 
representasi dari suara anak 
muda. Seperti dalam struktur 
organisasi kementerian/lembaga 
yang sebagian dimandatkan 
kepada anak muda. 

Keterlibatan peran pemuda 
menandakan keseriusan 
pemerintah memberikan bekal 

pengalaman nyata dalam mengelola negara. Sebagaimana pesan the 
founding father bahwa masa depan bangsa ada di tangan pemuda. 

Artikel ini akan mengulas secara singkat profil dua anak muda yang 
dipercayakan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika Johnny G. Plate 
sebagai Juru Bicara Kementerian Kominfo (Jubir Kominfo). Seperti kita 
ketahui bahwa Kementerian Kominfo merupakan institusi yang memiliki 
peran strategis di bidang komunikasi dan informatika. Sehingga, 
menyelesaikan persoalan komunikasi di Indonesia yang mencakup 
literasi sebagai dasar kemampuan bercakap, pemberantasan segala 
bentuk disinformasi/ hoaks yang bertebaran di ruang digital serta 
bagaimana membangun orkestrasi komunikasi publik dengan tujuan 

Tokoh
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mencerdaskan kehidupan berbangsa 
dan bernegara, perlu melibatkan 
kontribusi milenial Indonesia.

Sebagai lembaga strategis dalam 
menyelesaikan persoalan bangsa di 
bidang komunikasi dan informatika, 
tentu membutuhkan SDM yang 
unggul, kreatif serta mampu 
melahirkan ide dan gagasan yang ‘out 
of the box’ demi kemajuan bangsa. 
Sehingga tidak jarang anak muda 
diberikan kesempatan untuk berkiprah 
mewujudkan visi besar tersebut. 
Berikut ini dua sosok anak muda yang 
mewakili kaum milenial yang dipercaya 
Menteri Kominfo Johnny G. Plate 
sebagai Juru Bicara Kementerian 
Kominfo : Yang Muda Yang Bicara.

Perjalanan dan pengalaman panjang sebagai seorang 
akademisi membuat Dr. Dedy Permadi menjadi 
sosok yang sering muncul di hadapan publik untuk 
mensosialisasikan program-program Kementerian 
Kominfo. Kepiawaiannya dalam mengatur ritme kerja 
akhirnya membawanya untuk diangkat menjadi Juru 
Bicara Kementerian Kominfo. 

Putra kelahiran 23 Juni 1986 itu merupakan lulusan 
S-1 tahun 2007 Ilmu Hubungan Internasional di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Gadjah Mada. Dua tahun kemudian tepatnya tahun 
2009 menyelesaikan studi master pada jurusan yang 
sama. Kemudian pada tahun 2012, Dedy Permadi 
melanjutkan studi S-3 di Lee Kuan Yew School of Public 
Policy, National University of Singapore.

Pria berusia 34 tahun itu juga pernah mendapatkan 
kesempatan menjadi Visiting Doctoral Student 
di Department of Politics and International 
University of Oxford pada tahun 2015-2016. Di 
samping menuntaskan gelar Doctoral-nya, Dedy 
mendedikasikan pengalamannya menjadi dosen 
tetap sekaligus sebagai Sekretaris Departemen di 
Departemen Ilmu Hubungan Internasional UGM, 
kemudian pernah dipercayakan menjadi Managing 
Director Center for Digital Society (CfDS) di FISIP 
UGM.

Perjalanan karir sebagai seorang akademisi di 
bidang sosial dan politik dan aktif melakukan 
kajian-kajian tentang masyarakat digital, pada 
akhirnya menghantarkan Dedy Permadi menjadi 
Juru Bicara Kementerian Kominfo hingga saat ini. 
Sebelumnya, Dedy Permadi mengemban amanah 
sebagai Ketua Umum Gerakan Nasional Literasi 
Digital atau Siberkreasi yang merupakan kumpulan 
komunitas/kelompok literasi digital yang digagas oleh 
Kementerian Kominfo. Salah satu karya yang pernah 
diluncurkannya adalah penelitian tentang kota cerdas 
yang dituangkan dalam buku berjudul “Menuju Kota-
Kota Sekunder Pintar: Pemetaan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) dalam Pelayanan Publik di 12 
Kota di Indonesia”

Dedy
Permadi

Tokoh
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Diangkat sebagai Wakil Juru Bicara Kementerian 
Kominfo, Dewi Meisari menghadirkan sejumlah 
gagasan yang menyasar pada bagamana implementasi 
program dan kebijakan strategis Kementerian Kominfo 
yang telah berjalan baik sejauh ini lebih dikembangkan 
lagi dalam bentuk adopsi kekinian.

Bernama lengkap Dewi Meisari Haryanti, SE, M.SC 
kelahiran Pontianak, 7 Mei 1983, Mbak Dewi panggilan 
akrabnya ini merupakan lulusan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Indonesia tahun 2006, kemudian 
melanjutkan program magister di Department of 
Development and Natural Resources Economis 
Norwegian University of Life Science lulus tahun 2010.

Deretan pengalaman kerja yang dimiliki membuat 
dosen FEUI ini dipercayakan Menteri Kominfo Johnny 
G. Plate untuk menjadi Wakil Juru Bicara yang secara 
spesifik memiliki tugas-tugas penting membantu Dedy 
Permadi. 

Inilah beberapa perjalanan studi dan karir Wakil 
Juru Bicara Kementerian Kominfo yakni; Junior 
Program Manager at PUSAT UKM – FEUI (2007-
2008), Consultant Team Member at Coordinating 
Ministry of Economy, for MP3EI Project (Master Plan 
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 
Indonesia) – for Kalimantan Economic Corridor 
(Februari – April 2011), Teaching staff (lecturer) at FEUI  
Microeconomics, Microfinance Policy, Cooperatives 
and SMEs, Economics of Poverty, and People-Based 
Policy Planning (2011-sekarang), Assistant of Vice 
Director of UKM Center FEB UI (SME Center FEB UI) 
pada tahun 2011 – September 2012, Deputy Director 
of UKM Center FEB UI (SME Center FEB UI) tahun 
2012 – 2014 dan Advisor at Koperasi Kasih Indonesia 
(2013 – sekarang).

Selain pengalaman panjang di dunia akademisi, 
perempuan berusia 37 tahun itu juga menorehkan 
namanya di industri wirausaha di Tanah Air, yakni 
sebagai Co-Host Educational Podcast for MSMEs 
– CERITA USAHA (@spotify, anchor, apple podcast, 
etc) dari tahun 2018 – sekarang, Host of Educational 
Porcast for Women Entrepreneurs – PEREMPUAN 
BISA BERWIRAUSAHA (@Inspigo), Founding member 
of Indonesia Social Entrepreneurship Network (ISEN), 
Head of Research and MSMEs database – APINDO, 
division of UMKM/IKM, Program Coordinator Start-
up Accelerator Program at University of Indonesia 
“UI Works”, dan Lead author and editor, for Women 
Entrepreneurship Module at welearn.unwomen.org 
serta masih banyak lagi karir dan jabatan strategis yang 
dipegang saat ini.

Dewi
Meisari

Tokoh
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Mengenal perjalanan karir di dunia pendidikan, 
pengalaman kerja berikut karya dan prestasi yang 
diraih Juru Bicara Dedy Permadi dan Wakil Juru Bicara 
Dewi Meisari, satu hal yang menarik adalah kolaborasi 
antara lulusan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan 
lulusan Ekonomi dan Bisnis yang jika dikaitkan dengan 
program dan kebijakan di Kementerian Kominfo akan 
selaras dengan kinerja dua Juru Bicara ke depannya.

Menurut Dewi Meisari peran Juru Bicara pada dasarnya 
adalah menyampaikan progres kinerja pemerintah 
dengan benar sehingga sebisa mungkin membangun 
ekspektasi yang sesuai. Dalam hal ini, secara khusus 
peran Wakil Juru Bicara, Dewi Meisari memposisikan 
diri sebagai edukator untuk membantu program 
Kementerian Kominfo seperti literasi digital dan 
pentingnya memahami "saring sebelum sharing." 
Sebab, meningkatkan literasi digital masyarakat tidak 
terlepas dari fungsi edukasi. 

Sementara peran Juru Bicara Dedy Permadi lebih 
mengarah pada isu-isu strategis kebijakan, regulasi dan 
akselerasi kinerja bersama mitra Kementerian Kominfo. 
Kolaborasi ini menandakan Kementerian Kominfo 
sebagai institusi yang dari sisi edukasinya memberikan 
pemahaman kepada masyarakat bahwa pemerintah 
bukan hanya sekedar regulator, tetapi juga wajah 
pengayom.

Salah satu program yang dijalankan Kementerian 
Kominfo adalah menghadirkan semakin banyak startup 
rintisan karya anak bangsa. Program tersebut bekerja 
sama dengan berbagai pihak khususnya pelaku 

Kolaborasi

Jubir -

UMKM agar memberikan stimulus dalam kesiapan 
migrasi dari UMKM fisik ke UMKM go digital. Artinya 
bahwa komitmen dan keseriusan dalam melaksanakan 
program dan kebijakan strategis pada hakekatnya 
sudah ada di Kementerian Kominfo. Oleh karena itu, 
meningkatkan kolaborasi menjadi ihwal penting.

Bagaimana langkah ke depan mewujudkan lahirnya 
startup digital yang terus melebarkan sayap menjadi 
unicorn hingga decacorn? Secara regulasi dan 
kebijakan yang berkaitan dengan penyiapan SDM 
digital, peran Juru Bicara akan dipegang oleh Dedy 
Permadi. Sementara sebagai Wakil Juru Bicara, Dewi 
Meisari lebih kepada pengembangan edukasi dan 
literasi yang selanjutnya menargetkan lahirnya lima 
unicorn setiap tahun dari berbagai program starup 
digital yang digagas Kementerian Kominfo. 

Wajubir

Tokoh
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Saat ini pemerintah tengah berusaha untuk menahan laju 
penularan COVID-19, salah satunya dengan mendatangkan 
vaksin. Oleh karena itu, pemerintah mempersiapkan program 
vaksinasi ini dengan sebaik-baiknya.

Erick Thohir, Ketua Pelaksana Komite Penanganan 
COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) 
dalam acara webinar dengan tema “Kesiapan Infrastruktur 
Data Vaksinasi COVID-19” yang diselenggarakan 
KPCPEN, Selasa (24/11). Erick menegaskan bahwa 
perjalanan pelaksanaan vaksinasi COVID-19 nanti akan 
transparan.

“Sejak awal, pemerintah terus melakukan sosialisasi dan 
juga pertemuan-pertemuan dengan para pakar seperti, 
ITAGI, IDI, semua kita libatkan, karena ini merupakan faktor 
terpenting dalam penanganan COVID-19 yaitu penyelamatan 
terhadap manusia. Dalam rangka transparansi pelaksanaan 
vaksinasi COVID-19, pemerintah juga menyiapkan infrastuktur 
sistem satu data,” kata Erick.

Selain itu, terdapat juga lima tujuan utama dalam membangun sistem 
informasi pelaksanaan vaksin COVID-19. Pertama mengintegrasikan 
data dari berbagai sumber menjadi satu data. Kedua, menyaring 
data individu penerima vaksin prioritas. Ketiga, membangun 
aplikasi pendaftaran vaksin baik program pemerintah maupun 
program mandiri. Keempat, memetakan suplai dan distribusi 
vaksin dengan lokasi vaksin. Kelima, memonitor hasil 
pelaksanaan vaksinasi.

Soleh Ayubi Direktur Digital Healthcare PT Bio Farma 
(Persero) pada acara yang sama menyatakan bahwa proses 
dari ujung ke ujung pelaksanaan vaksinasi COVID-19 
ini bukan perkara mudah karena ini mungkin pertama 
kalinya kita melakukan hajatan sebesar ini terutama di 
bidang pelayanan kesehatan. “Proses ini akan melibatkan 
banyak pihak, apalagi melihat alur waktu dan jumlah 
yang akan divaksinasi itu luar biasa besar. Tentunya semua 
proses ini akan mengikuti berbagai regulasi seperti, regulasi 

https://covid19.go.id/berita/pemerintah-telah-siapkan-sistem-satu-data-vaksinasi-covid-19

Kabar Seputar COVID-1914

Pemerintah Siapkan
Sistem Satu Data

Vaksinasi COVID-19
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Kementerian Kesehatan, Badan 
Pengawas Makanan dan Obat 
(BPOM), Kementerian Komunikasi 
dan Informasi, serta dukungan 
aparat keamanan,” tegas Soleh.

Untuk itu, pemerintah 
memanfaatkan teknologi untuk 
mengotomatisasi pelaksanaan 
vaksinasi COVID-19 ini. Tujuan 
penggunaan teknologi ini adalah 
menghindari kesalahan serta 
mempercepat proses. “Proses-
proses yang sebelumnya lama 
seperti, proses pendaftaran dan 
verifikasi, bisa dilakukan secara 
cepat. Dan yang terakhir kita 
berupaya menjaga kualitas, baik 
itu kualitas vaksinnya maupun 
kualitas pelayanannya,” tambah 
Soleh Ayubi.

Seluruh data penerima vaksin 
COVID-19 prioritas, kini sedang 
dalam tahap pencocokan 
dan pengintegrasian antar 
kementerian dan lembaga terkait. 
“Kita sedang mengintegrasikan 
data dari berbagai sumber 
seperti, BPJS Kesehatan, BPJS 
Ketenagakerjaan, Kementerian 
Kesehatan, Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil, TNI, dan 
Polri. Sistem ini nanti akan bisa 
memberikan data baik untuk 
program vaksin COVID-19 
pemerintah maupun program 
mandiri. Apabila sudah terdaftar 
dalam satu sistem, nanti tidak 
bisa terduplikasi atau terdaftar 
dalam sistem lainnya, sehingga 

mengurangi kemungkinan 
duplikasi dan memberikan vaksin 
lebih tepat sasaran”, jelas Fajrin 
Rasyid, Direktur Digital Bisnis PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Sistem satu data ini telah 
disimulasikan sebanyak dua kali 
di tempat terpisah. Simulasi 
pertama dilaksanakan di 
Puskesmas Tanah Sareal, Kota 
Bogor pada Rabu (18/11) dan 
dihadiri Presiden Joko Widodo. 
Simulasi kedua dilakukan di 
Puskesmas Cikarang, Bekasi 
pada Kamis (19/11) dan dihadiri 
Wakil Presiden Ma’ruf Amin.

“Presiden menyampaikan 
secara umum sistem ini sudah 
berjalan baik. Tentu ada satu 
dua masukan sehingga terus kita 
kembangkan”, terang Fajrin.

Sementara itu, Bio Farma dan 
anak perusahaannya mendapat 
mandat untuk melakukan 
pengadaan, pengemasan, 
dan pendistribusian vaksin 
COVID-19. “Bio Farma 
ditugaskan melakukan distribusi 
sampai ke Dinas Kesehatan 
Provinsi. Dan mungkin juga akan 
dilibatkan ke dalam proses yang 
lain. Berkaitan dengan vaksin 
mandiri, tujuh BUMN Farmasi 
nantinya juga akan membuka 
layanan vaksinasi,” ujar Soleh.

Pemerintah telah menyiapkan 
dua skema vaksinasi yaitu, skema 
vaksinasi bantuan pemerintah 

15Kabar Seputar COVID-19

“Momentum ini sendiri menjadi lompatan bagi 
industri layanan kesehatan kita. Proses manual 
dalam industri layanan kesehatan kita, bisa kita 
otomatisasikan. Ini akan menciptakan ekosistem 
layanan Kesehatan digital nasional yang tentu di 
bawah regulasi Kemenkes dan BPOM. Harapannya 
kita ingin pasien menjadi pusatnya nanti sehingga 
mampu meningkatkan kualitas hidup yang berfokus 
pada pasien.”

untuk tenaga kesehatan, 
pelayanan publik, TNI, Polri, 
Satpol PP, Aparat Hukum, dan 
Peserta BPJS Penerima Bantuan 
Iuran, kedua adalah skema 
vaksinasi mandiri, yaitu vaksinasi 
yang biayanya ditanggung oleh 
masyarakat secara perorangan. 
Erick Tohir menyampaikan bahwa 
kontribusi masyarakat yang 
mengikuti vaksinasi mandiri ini 
tidak kalah pentingnya, melihat 
penduduk Indonesia yang sangat 
besar.

“Sehingga tentu kelompok 
masyarakat yang mempunyai 
kemampuan ekonomi lebih, 
sudah seyogyanya membantu 
pemerintah dengan membayar 
vaksinasi sendiri,” Tutupnya.
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Seperti kampung-kampung di kota Yogyakarta pada umumnya, 
sekilas tidak ada yang menonjol dari kampung ini. Akses menuju 
Kampung Cyber, Yogyakarta cukup sempit namun bersih hanya 
bisa dilalui kendaraan roda dua. Semenjak dikunjungi oleh pendiri 
yang juga CEO Facebook, Mark Zuckerberg pada 2014, Kampung 
Cyber di Patehan, Kraton, Yogyakarta menjadi banyak dikunjungi 
wisatawan. Lokasinya yang tidak jauh dari wisata pemandian Taman 
Sari juga memudahkan wisatawan untuk berkunjung.

Foto dan Text : Indra Kusuma

isah ensaK L
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Berawal di tahun 2008, saat Antonious Sasongko 
memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya dan memilih 
untuk menjadi freelancer dengan bekerja dari rumah. Pria 
yang akrab disapa Koko ini awalnya berlangganan internet 
seorang diri karena kebutuhan pekerjaan hingga beberapa 
warga ikut tertarik. Dimulai dengan lima rumah membentuk 
jaringan dengan menggunakan kabel jaringan area lokal / 
local area network (LAN), proses berjalan sampai 2015 hingga 
seluruh kampung terkoneksi secara mandiri menggunakan 
uang iuran bersama. Cara ini bertujuan agar warga merasa 
memiliki karena dibangun dengan uang bersama sehingga 
dijaga dengan sungguh-sungguh secara bersama. Warga yang 
tadinya tidak pernah belajar internet kini menjadi mengerti 
hal yang bersifat teknis, mulai dari crimping kabel hingga 
setting wifi, walau berasal dari latar belakang pekerjaan yang 
berbeda, seperti tukang kayu, pelukis, dan lain-lain. Ketika 
masa pandemi ramai diberlakukan bekerja dari rumah, warga 
Kampung Cyber sudah terbiasa memasarkan produknya 
dengan cara online. Dengan iuran sebesar Rp 60.000 per user 
name, warga dapat memaksimalkan lima pengguna dengan 
kecepatan maksimal 25 Mbps tiap user name.

Foto Esai
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Pria lulusan jurusan Design Komunikasi Visual (DKV), Institut Seni Indonesia, Yogyakarta ini sejak 2015 
mulai mengarahkan warga Kampung Cyber pada peningkatan ekonomi karena mayoritas warga yang berprofesi 
sebagai UMKM, dengan mengarahkan warga latihan membuat blog untuk mengenalkan lebih luas produk UKM 
nya. Hingga pada 2019 dibuat website untuk etalase digital khusus produk-produk hasil warga Kampung Cyber. 

Foto Esai
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Kampung Cyber sering juga dikunjungi sebagai wisata edukasi 
wisatawan yang berasal dari dalam dan luar negeri, termasuk kunjungan dari 
rombongan Raja Belanda saat mengunjungi Yogyakarta di awal tahun 2020. 

Foto Esai
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62 Kominfo Daerah

Balmon
   Merauke
Rutinitas kegiatan inspeksi untuk validasi 
data ISR Penyelenggara Telekomunikasi 
Selular PT. Telkomsel di Distrik Jagebob, 
Kabupaten Merauke, Papua yang 
dilaksanakan oleh tim dari Balai Monitoring 
Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Merauke, 
Papua, Sabtu (21/11/2020).

Pelaksanaan inspeksi dipimpin langsung 
oleh Simson Liha, Kepala Balai Monitor 
SFR Kelas II Merauke. Hal ini dilaksanakan 
dalam rangka menjamin penggunaan 
frekuensi radio microwave link oleh PT. 
Telkomsel sesuai dengan izin yang dimiliki 
agar terhindar dari potensi interferensi atau 
gangguan. Dengan demikian, masyarakat 
di pedalaman perbatasan Indonesia dapat 
menggunakan sarana telekomunikasi 
dengan lancar karena lokasi yang cukup 
jauh dan untuk mengefisiensikan waktu. 
Walaupun cuaca hujan, pemeriksaan oleh 
petugas tetap dilaksanakan.

62
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Pelaksanaan kegiatan Ujian Negara 
Amatir Radio (UNAR) Reguler 
periode ketiga pada Sabtu, 7 
November 2020, sebagai bentuk 
komitmen pelayanan perizinan 
kepada masyarakat Papua yang 
memiliki animo tinggi untuk menjadi 
anggota radio amatir.

Kegiatan Penanganan Gangguan Frekuensi Radio 
Bandar Udara Mopah Merauke oleh Balai Monitor 
SFR Kelas II Merauke (30/06/2020). Bersama 
dengan petugas dari AirNav Merauke, dilakukan 
pelacakan sumber pancaran gangguan frekuensi 
dengan menyisir lokasi bandara dan sekitarnya. 
Gangguan frekuensi atau interferensi terjadi 
setelah Bandara Mopah ditutup (lockdown) selama 
kurang lebih 3 bulan sejak Maret 2020.

(atas) (bawah)
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Balmon
   Kupang

Balai Monitoring Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Kupang, 
Nusa Tenggara Timur secara rutin melaksanakan monitoring 
penggunaan frekuensi di seluruh wilayah  yang  berbatasan 
langsung dengan Negara  Timor Leste dengan memastikan 
masyarakat  Indonesia mendapatkan akses informasi dan 
telekomunikasi, yaitu siaran televisi, radio sampai dengan 
penggunaan sinyal seluler secara baik.

Mengawal frekuensi di perbatasan bukanlah perkara yang 
mudah. Tidak jarang tim dari Balmon SFR Kelas I Kupang 
harus menempuh medan yang terjal untuk sampai pada titik 
lokasi yang berbatasan langsung dengan Timor Leste. Demi 
memperoleh data hasil monitoring yang valid, tim Balmon 
SFR Kelas I Kupang juga melakukan mini survey kepada 
masyarakat perbatasan dengan pertanyaan  sebagian  besar 
mengenai ketersediaan akses informasi dan telekomunikasi.
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Suasana kemeriahan Kominfo 
Connect, temu akbar sivitas 
Kementerian Kominfo pada 

Kamis, (30/01/2020) di 
Ecovention Ancol, Jakarta Utara.

Menteri Kominfo Johnny G. Plate usai 
penyerahan bantuan Peduli Korban 
Banjir Jabodetabek dan Sekitarnya 
bersama Mitra Kerja di Masjid Raya 
K.H. Hasyim Asy’ari, Jakarta, Selasa 

(07/01/2020).

Januari
2 20 0

Jurnal Foto
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Konferensi Pers Online mengenai Dukungan Platform Digital Memudahkan Proses 
Social Distancing: Bekerja, Belajar dan Beribadah di Rumah, dari Ruang Serbaguna 
Kementerian Kominfo, Senin (23/03/2020). Hadir dalam konpers tersebut 
perwakilan Gojek, Tokopedia, Bukalapak, Halodoc, dan Ruangguru.

Menkominfo memberikan 
dukungan atas peluncuran 
Layanan Sehat Jiwa (SEJIWA) 
melalui konferensi video di 
Jakarta, Rabu (29/-4/2020). 
Layanan Sejiwa ditujukan 
untuk membantu penanganan 
kesehatan jiwa selama 
pandemi COVID-19

Dalam Rapat Kerja bersama Anggota 
Komisi I DPR RI melalui konferensi video 

dari Kantor Kementerian Kominfo, Jakarta, 
Selasa (07/04/2020), Menteri Kominfo 

menegaskan bahwa pemerintah  melibatkan 
unsur pentahelix, yakni pemerintah, 

masyarakat atau komunitas, akademisi, 
pengusaha, dan media dalam mendukung 

penanganan dampak COVID-19

Maret

April

2 20 0

2 20 0
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Menkominfo menyapa para sivitas dan mitra kerja dalam Lebaran Virtual Bersama 
Kominfo dari kediamannya di Jakarta, Minggu (24/05/2020). Dalam perayaan 
Idulfitri 1441 H ini, Menteri Johnny mengajak seluruh pegawai, mitra kerja, dan 
masyarakat Indonesia untuk berdamai dengan pandemi COVID-19.

Menteri Komunikasi dan Informatika 
Johnny G. Plate mengikuti Upacara 
Bendera Peringatan Hari Lahir 
Pancasila dari kediamannya di Jakarta, 
Senin (01/06/2020). Upacara yang 
berlangsung secara virtual itu dipimpin 
langsung oleh Presiden Joko Widodo 
sebagai inspektur upacara.

Prosesi penyambutan kedatangan 
Menkominfo secara adat di Kecamatan 
Demon Pagong, Larantuka, Kabupaten 

Flores Timur, Nusa Tenggara Timur, 
Kamis (25/06/2020). Kunjungan ini 

dalam rangka Peresmian Akses Internet 
Layanan Kesehatan di Puskesmas 

Demon Pagong.

Mei

Juni

2 20 0

2 20 0
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Penyerahan hewan qurban secara simbolis dalam peringatan Hari Raya Iduladha 
1441 H di Masjid At-Taqwa Kementerian Kominfo, Kamis (30/07/2020).Juli 2 20 0
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Menkominfo saat Penandatanganan Preparatory Work Agreement Proyek Satelit 
Mutifungsi Republik Indonesia (SATRIA), Kamis (03/09/2020). Penandatanganan 
ini menandai dimulainya pekerjaan manufacturing satelit SATRIA antara PT Satelit 
Nusantara Tiga (SNT) dengan perancang dan pabrikan asal Perancis Thales Alenia 
Space (TAS).
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Agustus2 20 0
Mengenakan pakaian daerah, Menteri 
Kominfo Johnny G. Plate dan jajaran 
pejabat Eselon I Kementerian Kominfo 
mengikuti Upacara Peringatan Detik-
Detik Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia secara virtual dari 
Ruang Serbaguna Kantor Kementerian 
Komunikasi dan Informatika, Jakarta, Senin 
(17/08/2020).

Penyampaian Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Kementerian 
Kominfo Tahun 2019 oleh BPK, Kamis (06/08/2020). Sejak tahun 
2016 Kementerian Kominfo telah mendapatkan opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) selama empat tahun berturut-turut.
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Menkominfo mengapresiasi hasil 
kesepakatan atas 66 Daftar Inventaris 

Masalah (DIM) antara pemerintah 
dengan Dewan Perwakilan Rakyat, 

dalam Rapat Kerja Pembahasan 
Materi DIM RUU PDP di Ruang Rapat 

Komisi I DPR RI, Senayan, Jakarta, 
Senin (07/09/2020).

September
2 20 0

Menkominfo berbincang dengan Sri Sultan Hamengkubuwono 
X saat melakukan kunjungan kerja dalam rangka Dukungan 
Infrastruktur Telekomunikasi Wilayah Pariwisata di  Kabupaten 
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jumat (16/10/2020). Oktober 2 20 0
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November2 20 0
Peluncuran Buku 50 Karya Terbaik 
Anugerah Jurnalistik Kominfo 2020 
dalam Puncak AJK yang digelar di Aula 
Anantakupa Kementerian Kominfo, Selasa 
(17/11/2020)

Dalam kunjungan kerjanya ke perbukitan Menoreh, DI Yogyakarta, Jumat (16/10/2020) Menteri Johnny 
G. Plate mendorong warga desa mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) serta Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM). 2 20 0
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